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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga Action Leader dapat menyelesaikan Laporan Hasil Aksi
Perubahan dengan judul Pengembangan Sistem Informasi Penyidik
Dakgar Lantas Subdit Dakgar Ditgakkum Korlantas Polri.

Adapun maksud Action Leader menyusun Laporan Hasil Aksi Perubahan
ini adalah untuk memenuhi kewajiban sebagai peserta Pendidikan
Kepemimpinan Pengawas (PKA) Angkatan VI T.A. 2022 di Pusdik Administrasi
Lemdiklat Polri.

Action Leader berharap Laporan Hasil Aksi Perubahan ini dapat
menghasilkan panduan untuk meningkatkan kinerja dan pelaksanaan tugas,
pada Subbid Dakgar Ditgakkum Korlantas Polri menjadi lebih efektif dan

efisien.

Dalam kesempatan ini Action Leader ingin mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan
dukungan, arahan dan masukan selama penyusunan Laporan Hasil Aksi
Perubahan ini adapun ucapan terima kasih diberikan untuk :

1. Brigadir Jenderal Polisi Drs. AAN SUHANAN, M.Si. selaku Direktur
Penegakkan Hukum Korlantas Polri yang telah memberikan kesempatan
kepada Action Leader untuk mengikuti PKA Polri T.A. 2022.

2. Bapak Kombes Pol. | MADE AGUS PRASATYA, S.I.K., M.Hum. selaku
Kasubditdakgar Ditgakkum Korlantas Polri atas dukungannya kepada
Action Leader untuk mengikuti PKA Polri T.A. 2022.

3. Bapak Kombes Pol. JULI AGUNG PRAMONO S.H., S.I.K., M.Hum. Karo
SDM Polda Malut atas dukungannya kepada Action Leader untuk
mengikuti PKA Polri T.A. 2022

4. Bapak AKBP ADI SUMIRAT, S.I.LK., M.H., M.M. selaku Kabag Binkar
SDM Polda Jawa Barat yang mendukung dalam PKA Polri T.A. 2022.

5. Bapak AKBP HERI SUGENG PRIYANTHO, S.I.K.,M.H. Selaku Kasi Tap
Standar subdit dakgar yang mendukung dalam PKA Polri T.A. 2022



10.

11.

12.

13.

Bapak Komisaris Polisi DAVIS BUSIN SISWARA, S.1.K., M.l.Kom. selaku
Kasi Binwas Subditdakgar Ditgakkum Korlantas Polri yang telah
memberikan persetujuan dan motivasi dalam PKA Polri T.A. 2022.
Bapak AKP DADI UMBIRA selaku Kaur Binwas Subditdakgar Ditgakkum
Korlantas Polri yang telah memberikan kesempatan kepada Action
Leader untuk mengikuti PKA Polri dan Mentor yang telah memberikan
dukungan, arahan dan masukan dalam pembuatan laporan Hasil Aksi
Perubahan ini T.A. 2022.

Seluruh Staf Subbid Dakgar IPTU DODY TEGUH KENNEDY, S.H., IPDA
ARY PERMANA, PENGATUR AMBAR, BRIPTU DARSA OKTAMA
PUTRA, BRIPTU GITA KARTIKA SARI, BRIPDA ACH. ASY'ARI
UBAYDILLAH, BRIPDA M. SYADAM WIRATAMA, BRIPDA NANDA
NOVRIAL ROKHIM, BRIPDA ANANTA FATHAM MUBINA, BRIPDA
ARMANDO PUTRA PAMUNGKAS, BRIPDA | MADE RAMA
DWIVAYANA, BRIPDA NAUFAL HULHAQ sebagai Tim Efektif yang
telah berkontribusi dan memberikan dukungan dalam pembuatan laporan
Hasil Aksi Perubahan ini T.A. 2022.

Para staf DITLANTAS Polda dan jajaran peserta sertifikasi penindakan
lalu lintas Tahun Anggaran 2022

Bapak SURYA IWAN GUNAWAN dan KIKI sebagai Tim Efektif yang
telah berkontribusi dan memberikan dukungan dalam pembuatan laporan
Hasil Aksi Perubahan ini T.A. 2022.

Staf operator tilang korlantas Polri sebagai stekholder yang telah
berkontribusi dan memberikan dukungan dalam pembuatan laporan
Hasil Aksi Perubahan ini T.A. 2022.

Istri tercinta Endah Widiawari beserta keluarga yang telah mendukung
secara moril dan materil selama Action Leader mengikuti PKA Polri T.A.
2022 ini.

Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu serta rekan-
rekan peserta PKA Polri Angkatan V dan VI T.A. 2022.

vi



Akhir kata, semoga laporan Hasil Aksi Perubahan ini dapat bermanfaat
dan dapat diimplementasikan, tidak lupa Action Leader memohon maaf jika
dalam laporan Hasil Aksi Perubahan ini terdapat kesalahan penulisan ataupun
kata-kata yang kurang berkenan, Action Leader menyadari bahwa laporan Hasil
Aksi Perubahan ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga kritik dan saran

yang membangun untuk perbaikan dikemudian hari sangat Action Leader

harapkan.

Bandung, Juni 2022

PESERTA PKA

AGUS RIYANTO, S.E.
NOSIS 2022030701241
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1.

BAB |

PENDAHULUAN

Pendahuluan

a.

Latar Belakang

1) Gambaran Umum

Korps Lalu Lintas (Korlantas) adalah sebuah unsur pelaksana utama Kepolisian
Republik Indonesia pada tingkat Markas Besar dipimpin oleh Kepala Korps Lalu
Lintas Polri (Kakorlantas Polri) yang bertanggung jawab di bawah Kapolri.
bertugas membina dan menyelenggarakan fungsi lalu lintas yang meliputi
pendidikan masyarakat, penegakan hukum, pengkajian masalah lalu lintas,
registrasi, dan identifikasi pengemudi dan kendaraan bermotor, serta
mengadakan patroli jalan raya mewujudkan Polri yang profesional, modern dan

akuntabel.

2) Struktur Organisasi
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Gambar 1. Struktur Organisasi.
a. Kedudukan .....


https://id.wikipedia.org/wiki/Kepolisian_Republik_Indonesia
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a.

Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

1)

2)

3)

Korlantas merupakan unsur pelaksana tugas pokok yang berada di

bawah Kapolri;

Korlantas bertugas menyelenggarakan peran dan fungsi Kepolisian
dalam menangani lalu lintas yang mencakup pendidikan masyarakat
tentang tertib lalu lintas, manajemen operasional dan rekayasa lalu
lintas (engineering), penegakan hukum lalu lintas (enforcement),
registrasi dan identifikasi pengemudi dan kendaraan bermotor, pusat
Komunikasi, Koordinasi, Kodal, dan informasi (K3i) tentang lalu lintas,
koordinator pemangku kepentingan yang berkaitan dengan
penyelenggaraan lalu lintas, memberikan rekomendasi dampak lalu
lintas, koordinator dan/atau pengawas Penyidik Pegawai Negeri Sipil
(PPNS);

dalam melaksanakan tugas, Korlantas menyelenggarakan fungsi:

a) penyusunan kebijakan strategis yang berkaitan dengan peran
dan fungsi Polisi lalu lintas, perumusan dan atau pengembangan
sistem dan metode termasuk petunjuk pelaksanaan fungsi lalu
lintas, membangun kemitraan dan kerjasama baik dalam maupun
luar negeri, serta menyelenggarakan koordinasi dengan

pemangku kepentingan lainnya di bidang lalu lintas;

b) pelaksanaan manajemen operasional lalu lintas yang meliputi
kegiatan memelihara dan mewujudkan keamanan, keselamatan,
ketertiban dan kelancaran lalu lintas di jalan raya, jalan tol, serta
jalan-jalan luar kota sebagai penghubung (linking ping) antar
kesatuan lalu lintas melalui kegiatan pengaturan, penjagaan,
pengawalan, patroli, TPKP, Quick Respon Time, dan menjadi
jejaring NTMC.

C) pengembangan .....



d)

f)

g)

pengembangan sistem dan metode termasuk petunjuk
pelaksanaan teknis penegakan hukum yang meliputi kegiatan
penindakan terhadap pelanggaran aturan lalu lintas, penanganan
kecelakaan lalu lintas, penyidikan kecelakaan lalu lintas, serta

koordinasi dan pengawasan PPNS;

pendidikan masyarakat dalam berlalu lintas, melalui kegiatan
sosialisasi, penanaman nilai, membangun kesadaran, kepekaan,
kepedulian akan tertib lalu lintas, serta pendidikan berlalu lintas

secara formal dan informal;

pembinaan teknis dan administrasi registrasi serta identifikasi
pengemudi dan kendaraan bermotor yang meliputi kegiatan
pengecekan administrasi dan fisik kendaraan serta pengujian
kompetensi pengemudi untuk menjamin keabsahan dokumen
kendaraan bermotor dan sarana kontrol dalam rangka
penegakan hukum maupun untuk kepentingan forensik

kepolisian;

pengkajian bidang lalu lintas yang meliputi kegiatan keamanan
dan keselamatan lalu lintas, pemetaan, inventarisasi, identifikasi
wilayah, masalah maupun potensi-potensi yang berkaitan
dengan lalu lintas dalam sistem Filling and Recording, baik untuk
kepentingan internal maupun eksternal kepolisian, serta

perumusan rekomendasi dampak lalu lintas; dan

pelaksanaan operasional National Traffic Management Centre
(NTMC), yang meliputi kegiatan pengumpulan, pengolahan dan
penyajian data lalu lintas, sebagai pusat kendali, koordinasi,
komunikasi, dan informasi, pengembangan sistem dan teknologi
informasi dan komunikasi lalu lintas, serta pelayanan informasi
lalu lintas yang menyangkut pelanggaran dan kecelakaan lalu

lintas dengan lingkup data jajaran Polri.

b. Pembagian .....



b.

Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab.

1)

2)

3)

Unsur Pimpinan

a)

b)

Kakorlantas bertugas memimpin, membina, mengawasi, dan
mengendalikan Korlantas untuk menyelenggarakan fungsi
kepolisian baik dalam menangani lalu lintas baik analisis,
manajerial ataupun personal, memberdayakan potensi dan
sumber daya yang ada, membangun dan mengembangkan
inovasi dan kreatifitas para petugas polantas, serta kemitraan

baik tingkat nasional maupun internasional;

Kakorlantas dibantu oleh Wakakorlantas, yang bertugas
membantu Kakorlantas dalam menyelenggarakan pengendalian
pelaksanaan tugas staf seluruh satuan organisasi dalam jajaran
Korlantas, dan dalam batas kewenangannya memimpin

Korlantas dalam hal Kakorlantas berhalangan.

Unsur Pembantu Pimpinan dan Pelaksana Staf

Unsur Pelaksana Utama.

a)

Ditgakkum:

(1) Ditgakkum merupakan unsur pelaksana utama yang berada
di bawah Korlantas;

(2) Ditgakkum bertugas melakukan penindakan terhadap
pelanggaran aturan lalu lintas, penyidikan kecelakaan lalu

lintas, dan menata ketertiban lalu lintas;

(3) Dalam melaksanakan tugas, Ditgakkum menyelenggarakan

fungsi:

(&) penetapan sasaran dan arah kebijakan

pengembangan penegakan hukum lalu lintas;

(b) penetapan .....



(4)

(b)

()

(d)

(€)

penetapan norma, standar, pedoman, kriteria, dan
prosedur penyelenggaraan penegakan hukum lalu

lintas;

penetapan kompetensi pejabat yang melaksanakan

fungsi di bidang penegakan hukum lalu lintas;

pemberian bimbingan, pelatihan, sertifikasi,
pemberian izin, dan bantuan teknis kepada
pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten dan

kota dalam bidang penegakan hukum;

pengawasan pelaksanaan norma, standar, pedoman,
kriteria, dan prosedur penegakan hukum oleh

Pemerintah Daerah.

dalam melaksanakan tugas, Ditgakkum dibantu oleh:

(@)

Subbidsidiklaka, yang bertugas mendatakan dan
mengkaji hasil penyidikan kecelakaan lalu lintas untuk
menghasilkan suatu produk atau rekomendasi yang
berkaitan dengan pola tindakan kepolisian untuk
meningkatkan kualitas penyidikan lalu lintas dan

pencegahan lalu lintas, meliputi:

I penetapan persyaratan dan prosedur

penanganan kecelakaan lalu lintas;

il. penetapan standar kompetensi petugas yang

menangani kecelakaan lalu lintas;

iii. penetapan standar peralatan yang digunakan

untuk menangani kecelakaan lalu lintas;

iv.  penerimaan laporan oleh masyarakat tentang

terjadinya kecelakaan lalu lintas;

V. penetapan standar dokumen dan prosedur

pencatatan data kecelakaan lalu lintas;

vi. pelaksanaan .....



(b)

(©)

vi. pelaksanaan kerjasama dengan instansi terkait
kecelakaan lantas (rumabh sakit dan jasa raharja)
baik untuk pemberian perawatan maupun

pembayaran santunan; dan

vii. pelaksanaan koordinasi dengan pembina dan
penyelenggara LLAJ Dberkaitan dengan
terjadinya kerusakan jalan serta sarpras akibat
kecelakaan.

Subbiddakgar, yang bertugas mendatakan dan

mengkaji berbagai penindakan pelanggaran lalu lintas

guna menghasilkan suatu produk atau rekomendasi
untuk meningkatkan kualitas kinerja petugas Polisi lalu
lintas dalam  menyelenggarakan  penindakan
pelanggaran maupun untuk pencegahan dan edukasi,

yang meliputi:

)] penetapan standar dan prosedur penindakan

terhadap pelanggaran lalu lintas;

i)  penetapan prosedur dan bentuk penandaan SIM

yang melakukan pelanggaran lalu lintas;

iii) penyusunan standar dan spesifikasi teknis
dokumen tanda bukti pelanggaran lalu lintas

(surat tilang);

iv) penyusunan materi serta standar dan prosedur
pembinaan dan pengawasan terhadap PPNS di

bidang penindakan pelanggaran.

Subbidtatib, yang bertugas mendatakan dan mengkaji
kegiatan pengaturan, penjagaan, pengawalan, patroli
dan pemicu timbulnya masalah lalu lintas untuk

menghasilkan produk atau rekomendasi guna

Meningkatkan .....



meningkatkan kualitas kinerja petugas Polisi lalu lintas

dalam menyelenggarakan kegiatan pengaturan,

penjagaan, pengawalan, patroli serta pemantauan dan

penindakan pemicu timbulnya masalah lalu lintas,

yang meliputi:

)

Vi)

vii)

penetapan kompetensi pejabat yang akan
ditugaskan untuk menjaga Kamseltibcar selama
proses preservasi dan peningkatan kapasitas

jalan;

penetapan prosedur dan bimbingan pemberian

perizinan penggunaan lampu isyarat dan sirene;

penetapan persyaratan, standar, dan prosedur
serta peralatan dalam pelaksanaan tindakan

pengaturan dan penertiban arus lalu lintas;

penetapan standar dan prosedur penggunaan
atau penutupan jalan selain untuk kegiatan lalu

lintas serta pemberian izinnya,

penetapan persyaratan, standar, dan prosedur
pengawalan atau pengaturan jalan bagi

pengguna jalan yang memperoleh hak utama,;

penetapan persyaratan, kriteria dan prosedur
penggunaan kendaraan bermotor angkutan
barang untuk angkutan orang;

penetapan persyaratan, standar, dan prosedur
pengawalan atau pengaturan jalan bagi
kendaraan umum yang tidak memperoleh hak
utama namun mengangkut alat berat dengan

dimensi melebihi dimensi yang ditetapkan; dan

viii) penetapan .....



b)

viii) penetapan prosedur pengoperasian bersama
alat penimbangan yang dapat dipindahkan
antara kepolisian dan PPNS terkait.

(d) Urmin.

Denwal PJR:

(1) Denwal PJR merupakan unsur pelaksana utama yang
berada di bawah Korlantas;

(2) Denwal PJR bertugas menyelenggarakan operasional Polisi
lalu lintas yang meliputi pengaturan, penjagaan,
pengawalan, dan patroli (Turjawali), TPTKP, dan
menjembatani antar wilayah dalam mewujudkan dan
memelihara kamseltibcarlantas:

(3) dalam melaksanakan tugas, Denwal PJR

menyelenggarakan fungsi:

(@) pengaturan penjagaan, pengawalan, patroli lalu lintas,
TPTKP, kecelakaan lalu lintas dan penanggulangan

gangguan kamtibmas di jalan tol.

(b) pemberian dukungan dan bantuan operasional kepada

satuan kewilayahan;

(c) pelaksanaan kerja sama dan koordinasi dengan
satuan fungsi Kepolisian lainnya dan instansi terkait

dalam rangka mewujudkan kamseltibcar lantas;

(d) perencanaan pengembangan dan pembangunan Den
WAL PJR;

(e) pengawasan, penganalisisan dan pengevaluasian

pelaksanaan operasional Den WAL PJR.

(4) dalam .....



(4) dalam melaksanakan tugas, Denwal PJR dibantu oleh:

(&) Subdenwal, yang bertugas melaksanakan
pengawalan VVIP, VIP, kegiatan kemasyarakatan,
dan kegiatan politik;

(b) Subden PJR, yang bertugas melaksanakan fungsi Den
PJR yang meliputi penyelenggaraan Turjawali;
(c) Urmin.

4) Action Leader saat ini berada di Bag Subdit Dakgar Ditgakkum
Korlantas Polri menduduki jabatan sebagai Paur Binwas Subdit
Dakgar Ditgakkum Korlantas Polri berikut ini adalah struktur
organisasi pada Bidang subdit Dakgar Ditgakkum Korlantas polri:

PAUR BINWAS

BAMIN BINWAS BAMIN TAP STANDAR BAMIN PULAH JIANTAH

Gambar 2. Struktur Organisasi Subiddakgar

Subdit Dakgar Ditgakkum Korlantas Polri bertugas
menyelenggarakan sertifikasi kepada penyidik penindak
gakkum lantas, pelaksana sistem aplikasi Electronic Traffic
Law Enforcement (ETLE) fungsi lantas dan memberikan

Jukrah kepada Dirlantas Polda seluruh Indonesia.



3)

Binwas Dakgar dipimpin oleh Kepala seksi satuan yang

bertanggung jawab kepada Kasubdit. Dalam melaksanakan

tugas, Kasi Binwas dibantu oleh :

a) Kepala seksi satuan pembinaan dan pengawasan

Binwas (Kasi Binwas);
b) Kepala Urusan bidang pengawasan (Kaur Binwas);
c) Perwira urusan Administrasi Binwas (Paur Binwas);

d) perwira administrasi Binwas (Pamin Binwas);

e) Bintara Administrasi Bidang Pengawasan (Bamin Binwas).

Saat ini Action Leader menjabat sebagai Paur Binwas

Subdit Dakgar Ditgakkum Korlantas Polri mempunyai tugas

memberikan petunjuk dan arahan kepada Dirlantas Polda

jajaran dalam pelaksanaan kegiatan untuk melaksanakan

peraturan Kakorlantas.
Masalah aktual

Perkembangan teknologi penindakan di era 4.0 telah
membuka mata dunia tentang berbagai hal yang dapat

dilakukan oleh penindak gakum lantas.

Kurang nya jumlah penyidik gakkum yang sudah
melaksanakan sertifikasi dakgar lantas untuk bertugas
dilapangan berdasarkan dalam pelaksanaan penindakan
gakkum lantas masih ada nya konflik antara anggota yang
ada dilapangan sebagai penindak gakkum bidang lalu lintas
dengan masyarakat sebagai pengendara kendaraan

bermotor.

4) Penyebab
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4) Penyebab Konflik Rumus Masalah

Perlunya penyidik yang memiliki kemampuan
penindakan agar para penyidik laka kantas menguasai
dasar hukumnya sehingga tidak salah dalam penerapan

pasal dan teknis penyidikannya

5) Rumusan masalah

Subdit Dakgar adalah sebagai penyelenggara fungsi
sertifikasi penyidik penindakan gakkum lantas seluruh
Polda dalam 6 (enam) tahun terakhir, jumlah petugas

penindak Gakkum lantas meningkat dan perlu di sertifikasi.

Adapun data Polri yang sudah tersertifikasi dari tahun
2016-2021 bagi penyidik Dakgar lantas yang belum
tersertifikasi data penyidik yang sudah tersertifikasi sebagai
berikut:

Tabel 1.1 Data anggota Polri yang sudah di sertifikasi dari
Tahun 2016 — 2021

KEMASAN 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | jumlah
Penyidik Tindak Pidana
Kecelakaan Lalu Lintas 333 316 32 | 619 | 103 | M 1767
Penyidik Tindak Pidana
Kecelakaan Lalu Lintas 0 0 0 0 61
(perpanjangan) 61
Jmlah keseluruhan 1828

Berdasarkan data tabel diatas anggota Polri yang sudah
tersertifikasi dari tahun 2016 s.d 2021 berjumlah sebanyak
1.828 (seribu delapan ratus dua puluh delapan) orang yang
terdiri dari penyidik tindak pidana kecelakaan lalu lintas
berjumlah 1.767 (seribu tujuh ratus enam puluh tujuh) orang
dan penyidik tindak pidana kecelakaan lalu lintas

(perpanjangan) berjumlah 61 (enam puluh satu) orang.
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Adapun permasalahan yang dihadapi Subdit Dakgar terhadap

kondisi tersebut diatas adalah :

a) Belum adanya data real time tentang identitas petugas

dakgar lantas yang belum tersertifikasi;

b) Sering

terjadi keterlambatan

pemberian informasi

kepada pimpinan yang diakibatkan Minimnya data

Anggota Polri;

Belum adanya aturan

sertifikasi dakgar lantas.

Tabel 1.2. Hasil Diagnostic Reading

baku

untuk pelaksanaan

No

Kondisi Saat Ini

Kondisi yang Diharapkan

1.

Belum adanya data lengkap
tentang identitas petugas
dakgar lantas yang belum

tersertifikasi.

Tersedianya data petugas
dakgar lantas yang sudah

sertifikasi secara lengkap.

untuk pelaksanaan

sertifikasi Dakgar lantas.

2. Sering terjadi keterlambatan | Pemberian informasi
pemberian informasi kepada | kepada pimpinan dapat
pimpinan yang diakibatkan | dilakukan secara cepat
Minimnya data Anggota | tepat dan real time.

Polri.
3. Belum adanya aturan baku | Tersedianya aturan baku

tentang pelaksanaan

sertifikasi Dakgar lantas.
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Dari permasalah diatas, Action Leader melakukan

analisis penentuan prioritas masalah dengan metode

Urgency, Seriousness dan Growth (USG):

Tabel 1.3. Matriks Pemecahan Masalah Metode USG

No

Kriteria

Prioritas Masalah Total | Ranking

u S G

1.

Belum adanya data 4 {4 3 11 1
lengkap tentang identitas
petugas dakgar lantas

yang belum tersertifikasi.

Sering terjadi 3 |3 2 8 3
keterlambatan pemberian
informasi kepada
pimpinan yang
diakibatkan Minimnya
data Anggota Polri.

Belum adanya aturan 4 3 3 [0 2
baku untuk pelaksanaan

sertifikasi Dakgar lantas.

Keterangan :

U:

Urgency, yaitu dilihat dari tersedianya waktu, mendesak
atau tidak masalah tersebut diselesaikan.

Seriuosness, yaitu dengan melihat dampak masalah
tersebut terhadap produktifitas kerja, pengaruh
terhadap keberhasilan, membahayakan sistem atau
tidak.

Growth, yaitu tingkat perkembangan masalah, apakah
masalah tersebut berkembang sedemikian rupa

sehingga sulit untuk dicegah.
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Dari hasil penentuan bobot melalui metode USG di atas
diketahui bahwa masalah pokok yang dominan adalah
Belum adanya data lengkap tentang identitas petugas
dakgar lantas yang belum tersertifikasi di Subdit Dakgar
Ditgakkum Korlantas Polri.

Berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebut maka
action leader membuat aksi perubahan dengan judul :
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENYIDIK
DAKGAR LANTAS SUBDIT DAKGAR DITGAKKUM
KORLANTAS POLRI

Dalam Hasil Aksi perubahan ini tercipta Aplikasi Sidagar
lantas, SOP (Standar Operasional Prosedur) untuk kegiatan
pelaksanaan sertifikasi Dakgar lantas Ditgakkum Korlantas
Polri pada Subbid Dakgar Ditgakkum Korlantas Polri yang
digunakan sebagai pedoman didalam pelaksanaan tugas.

b. Tujuan

1)

2)

Tahap Off Campus 60 hari :

a) Tersedianya informasi yang realtime dan lengkap
tentang identitas petugas yang sudah tersertifikasi
Dakgar lantas.

b) Meningkatkan mutu layanan terhadap Penyidik
penindakan lalu lintas yang telah melaksanakan

sertifikasi dakgar lantas dalam bentuk SOP.

c) Terbangunya sistem informasi data penyidik Dakgar
Lantas dalam bentuk data base Aplikasi

Tahap Pasca Pelatihan

Terintegrasinya aplikasi data Penyidik Dakgar Lantas

dengan aplikasi ETLE.

C. Manfaat
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c. Manfaat
Manfaat yang dihasilkan yaitu peningkatan mutu
pelaksanaan sertifikasi yang dilakukan oleh Subditdakgar
Ditgakkum Korlantas Polri dengan identifikasi sebagai berikut:

1) Internal :

a) Dapat digunakan sebagai pedoman bagi Anggota untuk
mendapatkan  informasi data  penyidik  yang
sudah/belum mengikuti sertifikasi dakgar lantas;

b) Meminimalisir keterlambatan informasi yang akurat
kepada pimpinan;

c) Kesalahan dalam pengajuan nama sebagai calon
anggota peserta sertifikasi akan lebih kecil, sehingga
informasi yang di butuhkan akan lebih akurat, ilmiah dan

akuntabel.

2) Eksternal :

a) Meningkatkan citra serta kepercayaan dan kepuasan
pelanggan (operator Pusat dan Kewilayahan).

b) Dapat digunakan sebagai pedoman bagi Anggota
Subbid Dakgar Lantas Polda saat melakukan
pendataan anggota yang akan di sertifikasi dan yang

telah melaksanakan sertifikasi.

d. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam pelaksanaan Hasil Aksi perubahan ini
difokuskan pada pengembangan sistem informasi penyidik
Dakgar Lantas Subdit Dakgar Ditgakkum Korlantas Polri dalam
bentuk pembuatan aplikasi dakgar lantas, standar operasional
prosedur dan buku panduan penggunaan aplikasi “SI DAGAR
LANTAS".

2. Inovasi
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Inovasi dan Output Hasil Aksi Perubahan

Hasil Aksi Perubahan berupa Aplikasi sistem informasi penyidik Dakgar
Lantas Subdit Dakgar Ditgakkum Korlantas Polri diharapkan dapat
memudahkan anggota untuk menentukan anggota Polri yang akan di ajukan

untuk mengikuti sertifikasi penyidik Dakgar Lantas

a. Inovasi

Berdasarkan permasalahan diatas action leader membuat inovasi Aplikasi
“‘pengembangan sistim informasi penyidik Dakgar Lantas (SIDAGAR
LANTAS) “ di Subdit Dakgar Ditgakkum Korlantas Polri dalam bentuk:

1) Membuat aplikasi Si Dakgar Lantas.
2) Membuat Buku Panduan Aplikasi.
3) Menyusun tentantang pelaksanaan SOP sertifikasi dakgar

lantas.

b. Output Laporan Hasil

Output laporan hasil aksi perubahan yang diharapkan adalah :
1) Adanya aplikasi Si Dakgar Lantas.
2) Adanya buku panduan tentang aplikasi sidagarlantas.

3) Adanya SOP tentang pelaksanaan Sertifikasi Dakgar

Lantas.
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BAB Il

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN

A Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan

Untuk dapat mewujudkan tujuan, sasaran serta kriteria keberhasilan

sebagaimana yang disampaikan dalam lingkup area perubahan, ditetapkanlah

Roadmap/Milestone Aksi Perubahan yang dilaksanakan pada masa Off Campus

(Implementasi Aksi Perubahan Kinerja Organisasi). Untuk lebih memudahkan

pemantauan tahapan Roadmap/Milestone Aksi Perubahan sebagaimana diuraikan

diatas, dapat dilihat dalam tabel dan disusun dalam kegiatan sebagai berikut:

1. Kegiatan

Tabel 2.1. Pentahapan Rencana Aksi Perubahan

perubahan kepada sponsor dan

mentor.

NO TAHAPAN/KEGIATAN WAKTU
a. Tahap Persiapan/

Perencanaan (Planning)

e Melaporkan konsep hasil Aksi Minggu ke-1

(11 - 12 April 2022)

e Permohonan dukungan tim efektif dan

stakeholder.

Minggu ke-1
(12 April 2022)

Pembuatan sprin tim efektif dan surat
pernyataan dukungan tim efektif serta

stakeholder.

Minggu ke-1
(13 April 2022)

Pendistribusian sprin tim efektif.

Minggu ke-1
(14 April 2022)
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NO TAHAPAN/KEGIATAN WAKTU
Tahap Pengorganisasian
(Organizing)
Rapat koordinasi hasil Aksi perubahan Minggu ke-2

kepada tim efektif dan stakeholder

(18 -19 April 2022)

terkait.
e Menyiapkan bahan/materi yang
akan digunakan sebagai acuan

dalam hasil Aksi perubahan.

Minggu ke-2
(20 - 21 April 2022)

Pelaporan (Controlling)

Monitoring dan evaluasi

c. | Tahap Pelaksanaan (Actuating) Minggu ke-3
Membuat Aplikasi SI DAGAR (25 — 29 April 2022)
¢ Membuat Buku Panduan Minggu ke-4

S| DAGAR (4 - 6 Mei 2022)
e menyusunan dan Membuat SOP S| Minggu ke-5
DAGAR (11 -17 Mei 2022)
e Pelaksanaan sosialisasi aplikasi Sl [Minggu ke-6
DAGAR. (18 - 24 Mei 2022)
¢ Uji coba SI DAGAR.
e Bimbingan teknis dan Minggu ke-7
implementasi (25 - 27 Mei 2022)
d. |Tahap Monitoring, Evaluasi danMinggu ke-8

(30 - 31 Mei 2022)

Terhadap pelaksanaan hasil aksi

perubahan

e Pembuatan laporan hasil Minggu ke-8
Aksi  pelaksanaan hasil aksi | (1 -2 Juni2022)
perubahan.

e Membuat persetujuan Laporan hasil
pelaksanaan hasil aksi perubahan

oleh mentor dan coach.

Minggu ke-8
(3 Juni 2022)
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NO

TAHAPAN/KEGIATAN

WAKTU

Pasca Diklat

Integrasi aplikasi ETLE dengan data

Penyidik dakgar lantas

6 (enam) bulan
s.d.
setelah diklat

(satu) tahun

2.  Waktu Pelaksanaan

Tabel 2.2 Tahapan Kegiatan Berdasarkan Kegiatan Mingguan

NO. TAHAPAN/
KEGIATAN

BULAN

APRIL

MEI

JUNI

" v

Vv

v

1. | Melaporkan konsep
hasil aksi Perubahan
kepada Sponsor dan
Mentor.

2. | Permohonan
dukungan Tim Efektif
dan Stakeholder.

Tim
Surat

3. | Pembuatan Sprin

Dukungan Tim Efektif
dan Stakeholder.

Efektif serta
Pernyataan

1. | Rapat

Tim

4. | Pendistribusian Sprin
Tim Efektif.

pengenalan hasil aksi
Perubahan

Stakeholder terkait.

koordinasi

kepada
Efektif dan
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. [Tahap Pengorganisasian (Organizing)

Menyiapkan bahan/
materi yang akan
digunakan sebagai
acuan dalam hasil
aksi Perubahan.

Tahap Pelaksanaan
(Actuating)

Perencanaan
Membuat Aplikasi Sl
DAGAR

Rapat koordinasi
hasil aksi perubahan
kepada tim efektif

dan stakeholder
terkait.
Membuat Buku

Panduan aplikasi Sl
DAGAR

menyusunan dan
Membuat SOP SI
DAGAR.

Pelaksanaan
sosialisasi aplikasi Sl
DAGAR

Uji coba Aplikasi Sl
DAGAR

Bimbingan teknis
dan implementasi
kepada Tim Efektif.
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persetujuan Laporan
hasil  pelaksanaan
hasil aksi perubahan

oleh mentor dan

1. | Tahap Monitoring,
Evaluasi dan
Pelaporan
(Controlling)
Monitoring dan
evaluasi
Terhadap
pelaksanaan  hasil
aksi perubahan

2. | Pembuatan laporan
hasil  pelaksanaan
hasil aksi perubahan.

d. [Tahap Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan (Controlling)

3. | Membuat

coach.
Integrasi aplikasi
ETLE dengan data
Penyidik dakgar
lantas
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3.

Tahapan Rencana Aksi Perubahan

Tabel 2.3 Uraian Tahapan Kegiatan RAP

NO | TAHAPAN/KEGIATAN [WAKTU EVIDENCE
a. | Tahap Persiapan/

Perencanaan

(Planning) Minggu ke-1 Dokumentasi foto.

e Melaporkan konsep (11 -12 April 2022)
hasil aksi perubahan
kepada sponsor dan
mentor.

° Permohonan Minggu ke-1 Dokumentasi foto.
dukungan (12 April 2022)
tim efektif
dan
takeholder.

e Pembuatan sprin tim Minggu ke-1 Sprin, surat
efektif dan surat |(13 April 2022) pernyataan
pernyataan dukungan tim efektif
dukungan tim efektif dan stakeholder
serta stakeholder. serta dokumentasi

foto.
NO TAHAPAN/KEGIATAN |WAKTU EVIDENCE

e Pendistribusian sprin Minggu ke-1 Dokumentasi foto.
tim efektif. (14 April 2022)

b. Tahap

Pengorganisasian
(Organizing)
e Rapat koordinasi
hasil aksi perubahan
kepada tim efektif
dan stakeholder

terkait.

Minggu ke-2
(18 -19 April 2022)

Dokumentasi foto
kegiatan serta daftar

hadir.
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NO [TAHAPAN/KEGIATAN |WAKTU EVIDENCE
e Menyiapkan Minggu ke-2 Dokumentasi foto
bahan/materi yang |(20 - 21 April 2022) | dan bahan/ materi.
akan digunakan
sebagai acuan
dalam hasil aksi
perubahan.

c. |Tahap Pelaksanaan Minggu ke-3 Dokumentasi foto
(Actuating) (25 — 29 April 2022)| kegiatan serta hasil
Membuat Aplikasi Sl uji coba.

DAGAR

e Membuat Buku Minggu ke-4 Tersusunnya konsep
Panduan (4 - 6 Mei 2022) Buku Panduan “Sl
S| DAGAR DAGAR’”

e menyusunan dan Minggu ke-5 Tersusunnya SOP Sl
Membuat SOP SI|(11-17 Mei 2022) | DAGAR.
DAGAR

e Pelaksanaan Minggu ke-6 Dokumentasi foto
sosialisasi aplikasi Sl | (18 - 24 Mei 2022) | serta daftar hadir.
DAGAR.

e Uji coba SI DAGAR.

d. | Tahap Monitoring,Minggu ke-8

Evaluasi dan Pelaporan

(2 - 10 Juni 2022)

(Controlling) Hasil kuesioner dan
Monitoring dan evaluasi pelaporan.
Terhadap pelaksanaan
hasil aksi perubahan
Pembuatan
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NO

TAHAPAN/KEGIATAN

WAKTU

EVIDENCE

Pembuatan laporan
hasil pelaksanaan hasil
aksi perubahan.

Minggu ke-8
(2 - 10 Juni 2022)

Laporan akhir
telah dibuat.

Membuat persetujuan
Laporan hasil pelaksanaan
hasil aksi perubahan oleh

mentor dan coach.

Minggu ke-8
(2 - 10 Juni 2022)

Laporan akhir
yang dibuat telah
ditandatangani.

Pasca Diklat

Integrasi aplikasi ETLE
dengan data Penyidik

6 (enam) bulan
s.d. 1 (satu) tahun
setelah diklat

dakgar lantas
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B.

1.

Stake holder Aksi Perubahan

Identifikasi Stakeholder

Dalam melakukan suatu hasil aksi perubahan perlu mengenal
terlebih dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentinganterhadap
hasil Aksi perubahan. Stakeholder yang terlibat dalam Rencana Hasil
Aksi Perubahan ini adalah :

1. Internal

Stakeholder internal sebelum pelaksanaan aksi perubahan ini

adalah:

No | Stakeholder Peran

a. | Kasubdit Dakgar | Kasubdit Dakgar Ditgakkum Korlantas Polri
sebagai pengawas dan pengarah
pelaksanaan hasil&si

perubahan.

b. | Kasi Binwas. Pendukung pelaksanaan hasil  aksi

perubahan.

c. | Kaur Binwas AKP| Sebagai mentor dan pendukung hasil aksi
Dadi Umbira perubahan serta terlibat dalam sosialisasi

dan implementasi hasil aksi perubahan.

d. | Kasi Tapstandar | Pengatruh tinggi peran rendah

f. | Kaur Tapstandar | Pengaruh tinggi peran rendah

g. | Kaur Pulah| Pengaruh tinggi peran rendah

Jiantah
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2.

No| Stakeholder Peran

h. | Tim Efektif Sebagai pendukung dan membantu action
(Pamin leader dalam menjalankanprogram hasil aksi
Binwas,serta perubahan.
Banum dan
bamin binwas )

Eksternal

Stakeholder eksternal sebelum pelaksanaan aksi perubahan ini adalah:

Tabel 2.5. Stakeholder eksternal

No| Stakeholder Peran
EKSTERNAL
a. | subdit gakkum| Pelaksanaan hasil aksi perubahan

Polda

Operator Pusat

dan Operator
Subditdakgar
Polda

Pelaksanaan hasil aksi perubahan

3. Peran
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3. Peran, pengaruh dan intensitas

Peran, pengaruh dan intensitas stakeholder sebelum pelaksanaan aksi

perubahan ini adalah:

Tabel 1.4 Identifikasi stakeholder

27

No | Stakeholder Jenis Peran Kelompok Nilai [Strategi
Stakeholder Stakeholder Komunikasi
1. Internal
a. | Kasubdit Dakgar Utama Kasubdit Sangat 9 Canalizing
+++
Dakgar mendukung
Ditgakkum (Promoters)
Korlantas Polri
sebagai
pengawas dan
pengarah
pelaksanaan
hasil&si
perubahan.
b. | Kasi Binwas. Sekunder Pendukung [Sangat 9 Canalizing
+++
pelaksanaan mendukung
hasil aksi |(Promoters)
perubahan.
c. Kaur .....
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No | Stakeholder | Jenis Peran Kelompok Nilai [Strategi
Stakeholder Stakeholder Komunikasi
Cc. | Kaur Binwas| Sekunder Sebagai Sangat 9 Canalizing
AKP Dadi mentor dan mendukung T
Umbira pendukung (Promoters)
hasil aksi
perubahan
serta terlibat
dalam
sosialisasi dan
implementasi
hasil aksi
perubahan.
d. | Kasi Sekunder Pengatruh mendukung |7 Canalizing
Tapstandar tinggi  peran |(Latents) ++
rendah
f. | Kaur Sekunder Pengaruh mendukung |7 Canalizing
Tapstandar tinggi  peran |(Latents) i
rendah
g. | Kaur Pulah| Sekunder Pengaruh mendukung |7 Persuasif
Jiantah tinggi  peran |(Latents) i
rendah
h. | Tim Efektif Utama Sebagai Mendukung |6 Komunikatif
(Pamin pendukung (Defenders) o
Binwas,serta dan membantu
Banum dan action leader
bamin binwas ) dalam
menjalankan
program hasil
aksi
perubahan.
2. Eksternal.....




No | Stakeholder Jenis Peran Kelompok Nilai [Strategi
Stakeholder Stakeholder Komunikasi
2. Eksternal
a. |subdit gakkum| Primer Pelaksanaan |(Netral) 3 Persuasif
Polda hasil  aksi +-
perubahan
b. | Operator Primer Pelaksanaan |(Netral) 3 Persuasif
dan Operator hasil aksi -
Subditdakgar perubahan
Polda
Keterangan :

e Jenis pengaruh :

. Sangat mendukung : +++ (>9)

a

b. Mendukung
c. Netral
d

. Menentang

e Jenis stakeholder :

a. Stakeholders Primer

. ++ (6-8)
. +/- (3-5)
: - (1-2)

¢ Jenis peran

a. Promoters : Pengaruh tinggi peran tinggi.

b. Defenders : Pengaruh kurang peran tinggi.

c. Latents

: Pengaruh tinggi peran kurang.

d. Apathetics : Pengaruh rendah peran kurang.

: Penerima Manfaat / Target dari Upaya.

b. Stakeholders Sekunder : Mereka yang langsung terlibat dengan / bertanggung

c. Stakeholders Utama

jawab terhadap Penerima Manfaat atau Sasaran Upaya.
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b. PetaJejaring

Peta jaringan bertujuan untuk memetakan stakeholder yang
terkait dengan hasil aksi perubahan dari peta jejaring ini dapat

diperkirakan bagaimana sudut pandang stakeholder terhadap

hasil aksi perubahan, peta jejaring dapat digambarkan sebagai
berikut :

KASUBDIT DAKGAR
STAKEHOLDER KASI BINWAS
STAKEHOLDER

KAUR BINWAS
MENTOR

ACTION LEADER

TIM EFEKTIF (PAMIN
BAMIN DAN BANUM

BINWAS
DEFENDERS

Gambar 5. Peta jejaring stakeholder, dukungan, pengaruh dan hubungan kerja

Keterangan :

KOORDINASI ;| €—> PENGARUH :
PENGAWASAN : 1-2 :MENENTANG
PELAPORAN | — > 3-5 :NETRAL

6-8 :MENDUKUNG

>9 : SANGAT MENDUKUNG
SANGAT MENDUKUNG :  +++
MENDUKUNG Do+t

INTERNAL EKSTERNAL ACTION LEADER

NETRAL © -

MENENTANG . s )
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Untuk melihat peran dan pengaruh dari Stakeholder yang terlibat, dapat
digambarkan di Kuadran Stakeholder sebagai berikut :

Pengaruh
tinggi
A

LATENTS

1. Kasi Tap Standar

2. Kaur Tap Standar

3. Kasi Pulah Jiantah

4. Kaur Pulah Jiantah
Peran Peran
rendah € > tinggi

DEFENDERS

1. Pamin Binwas
2. Banum Binwas
3. Bamin Binwas

Pengaruh
rendah

Gambar 6. Diagram kuadran stakeholder

2. Metode

Metode yang digunakan dalam Rencana Aksi Perubahan
yang akan dilakukan sehingga dapat berjalan dengan baik
adalah menggunakan metode S.M.A.R.T.

1) Spesifik

Target spesifik dari Rencana Aksi Perubahan ini adalah

Tersusunnya SOP pelaksanaan dan pendataan kegiatan

Sertifikasi Penindak lantas.

2) Measurable .....
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2)

3)

4)

5)

Measurable

Untuk dapat melaksanakan Rencana Aksi Perubahan ini
Action Leader telah pengalaman kerja sebagai asesor
kompetensi Bagpenkompeten Roinkar SSDM Polri serta
latar belakang pendidikan Action Leader untuk melakukan
program ini.

Achievable

Untuk mencapai target diatas Action Leader akan dibantu
oleh tim efektif.

Relevant

Target spesifik diatas dipilih untuk meningkatkan kinerja
pelayanan subditdakgar dan Anggota Lantas Polri.

Timed

Target spesifik diatas akan dilaksanakan dalam waktu 60

hari,

BAB I
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BAB Il

PELAKSANAAN HASIL AKSI PERUBAHAN

Pemanfaatan Sumber Daya

Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini perlu dijelaskan mengenai mobilisasi
SDM, penganggaran, sarana prasarana dan strategi mengatasi masalah yang
digunakan dalam aksi perubahan ini sehingga dapat berjalan dengan baik,
adapun struktur organisasi tata kelola sumber daya adalah sebagai berikut:

1. Mobilisasi SDM

SPONSOR
(KASUBDIT DAKGAR)

MENTOR
(KAUR BINWAS) y

ACTION LEADER
[ COACH J:> [ (PAUR BINWAS)

Q2

[ TIMEFEKTIF )

Gambar 3.1. Struktur kerja tim efektif

a. SPONSOR (Kombes Pol. | MADE AGUS PRASATYA, S.I.K., M.Hum) :
Memberi dukungan penuh dalam kegiatan aksi perubahan.
b. MENTOR (AKP DADI UMBIRA)) :
a) Memberikan bimbingan dan arahan dalam mengidentifikasi
permasalahan terkait aksi perubahan;
b) Memberikan dukungan strategis dan arahan atas seluruh program;
c) Memberikan dukungan dan bimbingan dalam mengatasi
permasalahan yang timbul dalam implementasi kegiatan;
d) Memberikan dukungan untuk memanfaatkan sumber dayayang ada

apabila diperlukan dalam implementasi aksi perubahan.

c. ACTION .....
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c. ACTION LEADER (AGUS RIYANTO.) :
1) Melakukan identifikasi permasalahan terhadap aksi yang akan
dijadikan aksi perubahan;
2) Melakukan dialog dengan mentor dan coach membahas tentang
aksi perubahan;
3) Mengarahkan kerja seluruh tim efektif;
4) Melakukan monitoring dan perekaman terhadap setiapprogress
yang dihasilkan.
e) Membuat laporan hasil aksi perubahan.
d. COACH/PEMBIMBING (AKBP FITRI SYOFIANI, S.H., M.M.Pd.):
a) Memberikan bimbingan dan koreksi serta pengawasan dalam
proses pelaksanaan aksi perubahan;

b) Membantu mengoptimalkan resources untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik;

c) Memberikan metodologi dan dukungan proses atas pelaksanan aksi
perubahan;

d) Membantu memberikan motivasi dan perubahan dalam

pelaksanaan aksi perubahan.

e. TIM EFEKTIF (Kompo DAVIS BUSIN SISWARA, S.I.K., M.I.LKom Ipda
Ari Permana, S.Si. dan BRIPDA SYADAM):
a) Membantu/mendukung action leader untuk mencapai tujuan dan
sasaran yang diharapkan pada rencana aksi perubahan;
b) Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan implementasi

aksi perubahan.

Pengelolaan anggaran

Dalam menjalankan Rencana Aksi Perubahan ini tidak didukung oleh
DIPA Korlantas Polri tetapi menggunakan swadaya/dana mandiri, sehingga
perlu koordinasi yang baik terutama kepada pihak-pihak yang terlibat aksi

perubahan.

34



Dalam menjalankan Aksi Perubahan ini tidak didukung oleh

DIPA Korlantas Polri tetapi menggunakan swadaya/dana

mandiri. Besarnya anggaran yang diperlukan dalam

menjalankan Aksi Perubahan ini dapat dilihat dalam tabel

sebagai berikut :

Tabel 1.4 Anggaran aksi perubahan

NO | DESKRIPSI JUMLAH
Biaya konsumsi rapat-rapat koordinasi| Rp. 1.000.000,-
dan pelaksanaan sosialisasi SOP kepada
stakeholder terkait.
Pembelian kertas A4. Rp. 200.000,-
Pembuatan aplikasi sidagarlantas Rp. 5.000.000,-
Pembelian Alat Tulis Kantor (ATK) untuk Rp. 250.000,-
operasional pelaksanaan hasil aksi
perubahan.
Biaya fotokopi untuk penyusunan draft Rp. 200.000,-
SOP.
Biaya pembuatan banner sosialisasi SOP. Rp. 150.000,-
Penggandaan SOP. Rp. 200.000,-
TOTAL Rp. 7.000.000,-
Terbilang “Tujuh juta rupiah.”

3. Pengelolaan sarana prasarana

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam aksi perubahan ini adalah

sebagai berikut:

a.

Pemanfaatan teknologi
smartphone, proyektor dan jaringan internet yang ada di Subbid Dakgar;

Pemanfaatan ruang rapat  Subditdakgar

pertemuan/rapat bagi tim efektif;
Alat tulis kantor (ATK).
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4. Strategi
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Strategi mengatasi masalah
Beberapa masalah yang terjadi dalam pelaksanaan aksi perubahan

adalah:

Tabel 3.1. Strategi mengatasi masalah

NO. MASALAH RESIKO STRATEGI
MENGATASI
MASALAH
a. | Action leader, tim | Keterlambatan Komunikasi dan

efektif dan | waktu koordinasi yang baik
stakeholder penyelesaian dengan stakeholder
disibukkan dengan | aksi perubahan | terkait mengenai
pelaksanaan tugas | yang tidak | pembagian waktu
sehari-hari. sesuai dengan | antara pelaksanaan
jadwal waktu | aksi perubahan dan
yang telah | pekerjaan sehari-hari.

ditentukan.

b. | Minimnya minat | Dapat Sosialisasi  kepada
personel  Subbid | menghambat stakeholder tentang
Dakgar untuk | kegiatan uji | pentingnya
Pengembangan coba  aplikasi | penggunaan Aplikasi
Aplikasi Sistem | dikarenakan Sistem Informasi
Informasi Penyidik | minimnya minat | Penyidik Dakgar
Dakgar Lantas | personel Subbid | Lantas (SI DAGAR).
Subdit Dakgar | Dakgar dengan
Ditgakkum adanya metode
Korlantas Polri (Sl | baru.

DAGAR) dan lebih
cenderung
menggunakan
metode

konvensional.

Keterbatasan .....
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NO. MASALAH RESIKO STRATEGI
MENGATASI
MASALAH

c. | Keterbatasan Keterbatasan Mengoptimalisasikan
jumlah SDM | SDM seluruh SDM vyang
pelaksana aksi | mengakibatkan | ada pada Subdit
perubahan. kegagalan Dakgar  Ditgakkum

terhadap Korlantas Polri sesuai

implementasi dengan jadwal

aksi perubahan. | pelaksanaan aksi
perubahan secara
efektif dan efisien.

d. | Sarana dan | Hasll kurang | Koordinasi  dengan
prasarana kurang | maksimal dan | Subbid lainnya untuk
mendukung. tidak sesuai | meminjam sarana

dengan  yang | dan prasarana
telah yang dibutuhkan.

direncanakan
akibat

keterbatasan
sarana dan
prasarana.

37

e. Dukungan



B.

e. | Dukungan Keterbatasan Menggunakan
anggaran tidak ada. | anggaran dapat | swadaya / dana
berakibat mandiri.

batalnya
penyelenggaraa
n rapat dengan
tim kerja
maupun
stakeholder
lainya, sehingga
aksi perubahan
yang  disusun
bersama antara

action leader

dengan tim
efektif tidak
terealisasi.

Stakeholder

1.

Dukungan Stakeholder

Stakeholder yang berperan setelah aksi perubahan dilaksanakan adalah
sebagai berikut:
a. Internal

1) Kasubdit Dakga berperan sebagai sebagai pengawas dan
pengarah pelaksanaan aksi perubahan, hal ini dapat dilihat dari
jumlah frekuensi (+++9) sehingga memiliki kontribusi yang sangat
tinggi terhadap implementasi dan kemajuan aksi perubahan.

2) Kasi Binwas subditdakgar ditgakkum Korlantas Polri berperan
sebagai Pendukung pelaksanaan aksi perubahan, hal ini dapat
dilihat dari jumlah frekuensi (+++9) sehingga memiliki kontribusi
yang sangat tinggi terhadap implementasi dan kemajuan aksi

perubahan. Kasi .....
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3)

4)

5)

Kasi Tapstandar bersifat pendukung (promoters), memiliki
pengaruh dan peranan tinggi. Merupakan stakeholder ahli dalam
bidang pengawasan yang terlibat dalam sosialisasi, sehingga
pengaruhnya tinggi pada aksi perubahan. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah frekuensi (++7).

Kaur Pulah Jiantah bersifat pendukung (promoters), memiliki
pengaruh dan peranan tinggi. Merupakan stakeholder ahli dalam
bidang pengawasan yang terlibat dalam sosialisasi, sehingga
pengaruhnya tinggi pada aksi perubahan. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah frekuensi (++7).

Seluruh staf Subbid Dakgar (tim efektif) Sebagai pendukung dan
membantu action leader dalam menjalankan program aksi
perubahan. Sangat membantu jika tetap mendapat arahan dan
informasi, hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (+++6) sehingga
memiliki  kontribusi yang tinggi terhadap implementasi dan

kemajuan aksi perubahan.

C. Eksternal

1) Subdit Gakkum Polda memiliki peranan Pelaksanaan aksi

4)

perubahan (Netral), hal ini dapat dilihat dari jumlah frekuensi (3
+/-). Merupakan stakeholder yang secara langsung akan

merasakan output dari pelaksanaan aksi perubahan.

Operator Pusat dan Kewilayahan bersifat apathetics, memiliki
pengaruh rendah dan peranan rendah, hal ini dapat dilihat dari
jumlah frekuensi (3+/-). Merupakan stakeholder yang akan
merasakan output dari pelaksanaan aksi perubahan karena

merupakan pelanggan.

Tabel 3.2.....
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Tabel 3.2. Identifikasi stakeholder setelah aksi perubahan

No | Stakeholder PENGARUH |Nilai [INTENSITAS
a. | Kasubdit Dakgar |Sangat 9 Sering
+++
mendukung
(Promoters)
b. | Kasi Binwas. Sangat 9 Sering
+++
mendukung
(Promoters)
c. | Kaur Binwas AKPSangat 9 Sering
Dadi Umbira mendukung I
(Promoters)
d. | Kasi Tapstandar |mendukung 7 Sedang
(Latents) ++
e. | Kaur Tapstandar jmendukung 7 Sedang
++
(Latents)
f. | Kaur Pulah Jiantah mendukung U Sedang
++
(Latents)
g. Tim .....
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No| Stakeholder PENGARUH Nilai |[INTENSITAS
g. | Tim Efektif Mendukung 6 Sering
(Pamin (Defenders) o
Binwas,serta
Banum dan bamin
binwas )
2 [Eksternal
a. | Subdit gakkum Polda |(Netral) 3 Persuasif
+/-
b. | Operator Pusat dan|(Netral) 3 Persuasif
. +/-
Kewilayahan
b. Peta .....



b. PetaJejaring

Peta jaringan bertujuan untuk memetakan stakeholder yang
terkait dengan aksi perubahan dari peta jejaring ini dapat

diperkirakan bagaimana sudut pandang stakeholder terhadap

aksi perubahan, peta jejaring dapat digambarkan sebagai
berikut :

KASUBDIT DAKGAR
STAKEHOLDER KASI BINWAS
STAKEHOLDER

KAUR BINWAS
MENTOR

ACTION LEADER

TIM EFEKTIF (PAMIN
BAMIN DAN BANUM

BINWAS
DEFENDERS

Gambar 5. Peta jejaring stakeholder, dukungan, pengaruh dan hubungan kerja

Keterangan :
KOORDINASI ;| €—> PENGARUH :
PENGAWASAN : 1-2 :MENENTANG
PELAPORAN | — > 3-5 :NETRAL
6-8 :MENDUKUNG
>9 : SANGAT MENDUKUNG

SANGAT MENDUKUNG :  +++

MENDUKUNG A
INTERNAL EKSTERNAL ACTION LEADER
NETRAL Do+

MENENTANG . s )

3. Kuadran .....
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3. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan
Untuk melihat peran dan pengaruh dari stakeholder yang terlibat

setelah aksi perubahan, dapat digambarkan di kuadran stakeholder

sebagai berikut:

SEBELUM AKSI PERUBAHAN SETELAH AKSI PERUBAHAN
PENGARUH TINGGI PENGARUH TINGGI
;A A
LATENTS LATENTS
1. Kasi Tap Standar
2. Kaur Tap Standar
3. Kasi Pulah Jiantah
PERAN RENDAH PERAN TINGGI PERAN RENDAH PERAN TINGGI
< > < >
APATHETICS DEFENDERS APATHETICS DEFENDERS
i 1. Kaur Pulah
3. Subdit gakkum 1. Kaur Pulah = gg%ﬂt gakkum Jiantah
Polda Jiantah _ :
4. Operator Pusat | > Tim Efekif 2. S:r(]erator Pusat | 2. Tim Efektif
dan .
Kewilayahan NG
PENGARUH RENDAH PENGARUH RENDAH

Gambar 3.3. Gambar perbandingan kuadran Stakeholder sebelum dan setelah
aksi perubahan
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Gambar 3.3 menunjukkan adanya perubahan kuadran stakeholder
sebelum dan sesudah aksi perubahan yang dapat dijabarkan sebagai
berikut:

a. Subdit gakkum Polda dari kuadran Latents ke Promoters, hal ini
disebabkan fungsi dari Tapstandar sebagai penyusun sertifikasi
Subditdakgar ditgakkum Korlantas Polri yang secara langsung akan
merasakan output dari pelaksanaan aksi perubahan. Setelah

pelaksanaan sosialisasi mempunyai ketertarikan dan dukungan yang
tinggi.

C. Kaur Pulah Jiantah dari kuadran Latents ke Promoters, hal ini
disebabkan merupakan stakeholder yang membantu proses
administrasi surat-menyurat dan pelaporan bulanan, mempunyai

dukungan yang besar.
d. Operator Pusat dan Kewilayahan, hal ini disebabkan merupakan
stakeholder yang akan mencontoh output pelaksanaan aksi

perubahan. Setelah pelaksanaan sosialisasi mempunyai ketertarikan

dan dukungan yang tinggi.

C. Capaian .....
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C.

Capaian Aksi Perubahan
1. Kesesuaian antara milestone dan implementasi
Pelaksanaan aksi perubahan dapat terealisasi dalam waktu dua bulan
dengan kesesuaian antara milestone dan implementasi sebagai berikut:
Tabel 3.3. Kesesuaian antara milestone dan implementasi
NO. [TAHAPAN KEGIATAN PERENCANAAN REALISASI CAPAIAN
WAKTU  |KETERANGAN| WAKTU |KETERANGAN
a. | Tahap
Persiapan/ Minggu ke-1 | Dokumentas | 12 April | Dokumenta
Perencanaan (11 - 12 April i foto. 2022 | si
(Planning) 2022) foto Tercapa
Melaporkan kegiatan 1(100%)
konsep aksi dan  bukti
perubahan kepada pelaporan.
sponsor dan
mentor.
. Permohonan [Minggu ke-1| e 12 April | Dokumentasi [Tercapai
. , 100%
dukungan tim | (12 April | Permohonan | 2022 | Foto. ( )
efektif dan 2022)  |dukungan tim
stakeholder. efektif  dan
stakeholder.
Pembuatan .....
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NO. [TAHAPAN KEGIATAN PERENCANAAN REALISASI CAPAIAN
WAKTU  |KETERANGAN| WAKTU |KETERANGAN
Pembuatan sprin Minggu ke-1| Pembuatan |13 April| Sprin, surat [Tercapai
0,
tim efektif dan | (13 April | sprin tim | 2022 | pernyataan (100%)
surat pernyataan 2022) efektif dan dukungan
dukungan tim surat tim efektifdan
efektif serta pernyataan stakeholder
stakeholder. dukungan serta
tim efektif dokumentasi
serta foto.
stakeholder.
Pendistribusian Minggu ke-1| Dokumentas (14 April| Dokumentasi
sprin tim efektif. (14 April i foto. 2022 | foto
2022)
b. | Tahap
Pengorganisasi
an (Organizing) [Minggu ke-2| Dokumentasi _ _
o _ 19 April Dokumentasi | Tercapai
Rapat koordinasi | (18-19 |foto kegiatan _ (100%)
_ ) 2022 | foto kegiatan
aksi  perubahan | April 2022) |serta  daftar
) _ _ serta daftar
kepada tim efektif hadir. )
hadir.
dan  stakeholder
terkait.
Menyiapkan .....



NO. TAHAPAN KEGIATAN PERENCANAAN REALISASI CAPAIAN
WAKTU KETERANGAN WAKTU| KETERANGAN

Menyiapkan Minggu ke- Dokumentasi 21 April | Dokument | Tercapai
bahan/materi 2 foto dan 2022 asi foto | (100%)
yang akan | (20-21 |bahan/ materi. dan
digunakan April 2022) bahan/
sebagai acuan materi.
dalam aksi
perubahan.

Tahap Minggu ke- Dokumentasi | 29 April | Dokument |Tercapai

Pelaksanaan 3 foto kegiatan| 2022 | asi foto | (100%)

(Actuating) (25 -29 |serta hasil uji kegiatan.

Membuat Aplikasi | April 2022) | coba.

S| DAGAR
C. | « Membuat Buku Minggu ke- Tersusunnya
Panduan 4(4 6 Mei | konsep Buku Tersusun |
S| DAGAR Panduan “SI| 6Mei |nya fereapal
2022) (100%)
DAGAR” 2022 | konsep
Buku
Panduan
“Sl
DAGAR’”
menyusunan dan [Minggu ke- Tersusunnya | 17 Mei | Tersusunn |Tercapai

Membuat SOP SI S (11-17 SOP S| 2022 |ya SOP Sl | (100%)

DAGAR Mei 2022) DAGAR. DAGAR.

e Pelaksanaan |Minggu ke- Dokumentasi | 24 Mei | Dokument |Tercapai
sosialisasi 6 foto serta| 2022 | asi foto | (100%)
aplikasi S1|(18 - 24 Mei| daftar hadir. serta daftar
DAGAR. 2022) hadir.

Uji coba Sl

DAGAR.

Bimbingan .....
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NO. TAHAPAN KEGIATAN PERENCANAAN REALISASI CAPAIAN
WAKTU KETERANGAN | WAKTU | KETERANGA
N
e Bimbingan Minggu ke- Dokumentasi | 27 Mei | Dokumenta ([Tercapai
teknis dan (725 - 27 Mei foto kegiatan| 2022 | si (100%)
implementasi 2022) perta daftar foto kegiatan
hadir. serta daftar
hadir.
Tahap Minggu ke-| Hasil 10 Mei | Hasil Tercapa
Monitoring, 3 kuesioner 2022 kuesioner i(100%)
Evaluasi dan (30 - 10| dan dan
Pelaporan Mei 2022) | pelaporan. pelaporan.
(Controlling)
Monitoring dan
evaluasi
Terhadap
pelaksanaan aksi
perubahan
Pembuatan Minggu ke-| Laporan 10 Juni | Laporan Tercapa
laporan hasil|8 akhir telah| 2022 akhir  telah|i(100%)
pelaksanaan aksi| (10 Juni | dibuat. dibuat.
perubahan. 2022)
Membuat Minggu ke-| Laporan 10 Juni | Laporan Tercapa
persetujuan 8 akhir yang 2022 akhir yang |i(100%)
Laporan hasil| ( 10 Juni | dibuat telah dibuat telah
pelaksanaan aksi| 2022) ditandatang ditandatang
perubahan oleh ani. ani..
mentor dan coach.
Pasca Diklat .....
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NO.

TAHAPAN KEGIATAN PERENCANAAN REALISASI CAPAIAN
WAKTU KETERANGAN | WAKTU | KETERANG
AN

Pasca Diklat

Integrasi aplikasi ETLE dengan|6 (enam) bulan

data Penyidik dakgar lantas. s.d. 1 (satu) tahun setelah diklat

Capaian hasil aksi perubahan

Tujuan aksi perubahan adalah mencari terobosan kreatif dan inovatif
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada unit kerja Siswa PKA,
adapun langkah solusi yang diambil dan sudah merupakan kesepakatan
antara Siswa dan Mentor adalah dengan membuat Aplikasi, SOP dan Buku
Panduan Penggunaan Aplikasi SISTEM INFORMASI PENYIDIK DAKGAR
LANTAS (SI DAGAR) pada Subbid Dakgar Ditgakkum Korlantas Polri,
mengimplementasikannya melalui pendalaman pemahaman dengan cara
mengadakan sosialisasi terhadap stakeholder internal dan eksternal.
Adapun capaian aksi perubahan selama 60 hari pada tahap off campus
adalah sebagai berikut:

a. Melaporkan rencana pelaksanaan aksi perubahan kepada sponsor dan

mentor terlaksana 100%;

b. Mencari bahan/materi dan informasi ke para stakeholder yang akan

digunakan untuk pembuatan aplikasi S| DAGAR terlaksana 100%;

c. Melakukan koordinasi aksi perubahan kepada tim efektif dan

stakeholder terkait terlaksana 100%;

d. Membentuk tim efektif dan membuat sprin tim efektif terlaksana 100%;
e. Membuat aplikasi SI DAGAR terlaksana 100%;
f. Membuat buku panduan atau petunjuk cara penggunaan aplikasi Sl

DAGAR terlaksana 100%;

g. Membuat SOP aplikasi SI DAGAR terlaksana 100%;
h. Melakukan uji coba sistem aplikasi SI DAGAR terlaksana 100%;

i. Melaksanakan .....
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Melaksanakan sosialisasi aplikasi, buku panduan dan SOP SI DAGAR
kepada para stakeholder terlaksana 100%;

Mengimplementasikan aplikasi, buku panduan dan SI DAGAR pada
stakeholder internal dan eksternal terlaksana 100%;

Melakukan monitoring dan evaluasi langsung dengan menilai
perubahan/peningkatan kinerja personel Subditdakgar terlaksana
100%;

Membuat laporan hasil pelaksanaan aksi perubahan tercapai 100%.

Diagram ketercapaian aksi perubahan, dapat digambarkan sebagai
berikut:

CAPAIAN AKSI PERUBAHAN

H PERENCANAAN H PENGORGANISASIAN
i PELAKSANAAN H MONEV DAN PELAPORAN

Gambar 3.4 Gambar diagram ketercapaian aksi perubahan

Output utama dari pelaksanaan aksi perubahan ini adalah:

a.

Terwujudnya Aplikasi SISTEM INFORMASI PENYIDIK DAKGAR LANTAS
(SI DAGAR) pada Subditdakgar Ditgakkum Korlantas Polri;
Terbentuknya Buku Panduan dan SOP Penggunaan Aplikasi SISTEM
INFORMASI PENYIDIK DAKGAR LANTAS (SI DAGAR) yang mudah
dipahami dapat dijadikan pedoman dalam penggunaan aplikasi Sl
DAGAR pada Subdit Dakgar.

3. Pengelolaan .....
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a.

Pencapaian Hasil Aksi Perubahan

Pelaksanaan aksi perubahan telah dilaksanakan sesuai dengan

target yang telah ditentukan, dengan hasil produksi sebahai

berikut;

1. Buku panduan.

Manual Book

APLIKASI S| DAGAR LANTAS

Dasar Hukum

Program Prioritas Kanolri

sk
1. Erofesional Msningkatsan komsstensi SCM Folr yang semakin berkualias melall

EenApkatan kapasiias DROKIEAT GAn DRISILAD, Serts melskukan prlssraia
Eemolisian berdasarian prosedus Bk yang sudan Geanam, disksanakan, dan
dapal diukur kebaihaslanaya.

2. Modern: Welakukan medemisasi dalam layanan ublls yano diduung teknsloal
Bemenuban kebuuhan Almatsus dan Alsskam yang maki modem.

3. Tspemaya Melabukan cefemasi internal manuiu, Pl yans Bsrsih dan ksbas dari
KRN, 2o b e skaniabel.
dan Esckzadian.
sl giatas dikenal “EROMOTER., (Profesional. Madar dan.
Tamasapar

1. Bemupaya melaniuthan refomasi imernal £oli

2. Mewuiudkan arganizasi dan Restur Beli idesl dengan diduiung sarana den.
sesaiEna yang modenn

3 Mewudukan camparaayasn kualias sumber daya manusia Rl yang orafesienal
SN KDRRIED. Yana MEDIORTS $HKa an HAM.

4. Paninakaian kessishieraan angaota Eoli

5 hualitas pelayanan prima dan bes i Kazal
AI

5. Mamaerkual Kemampuan ESREAgANAN 230 Aetekel dini berlandaskan ponsip.
SIS AGARE A BRAIAAD Y2 BARIARGAT PR BARSRIASAIE Sk

7 & A p—

palisianal

8. Mewuiudkan pensgakan hukum yang grofssional, beskeadian. menunbna tnasi
HAM dan anti KN

CARA OPERASI APLIKASI Sl
DAGAR

1. PADA MENU NAMA, PANGKAT, NRP JABATAN, SATKER DAN
TANGGAL SERTIFIKAS| PADA MENU INI BERISI DATA ANGGOTA
YANG SUDAH TERSEDIA DATA YANG SUDAH DI INPUT OLEH

ADMIN: s Fronitin e
. — -
-
s
sar e

[— i

2. PADA MENU SELANJUTNYA KANAN DAN KIRI UNTUK
MEMINDAHKAM DATA YANG AKAN DI INPUT:

LIKTENL]]
3. UNTUK UNTUK MENAMBAH DAN MENGHAPUS NANMA
ANGGOTA DENGAN CARA KLIK TAMBAH 151

NAMA,PANGKAT,NRP,JABATAN,SATKER DAN TANGGAL
SERTIFIKASI LALU KLIK SAVE

e o
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PENDAHULUAN

Era digilalisasi data yang dipicu oleh persembangan leknelool yang sangal progresil

Tiniuian toMagan KOMVers) data Gan non-Gioia Meniad dats otal dan sema
penggunaan teknologi. Dengan lersedianya data dhgital, proses pedukaran data, analisa data
Eioobs. pamANAD Gats Min Bh (S CAn MG SAL DAGSIAEAAROYA
Eiisenst wakiu akan dasal dicapsi uniub oengslahan daie an mempsrcoal wakiu
penyaiian data yang kemud
beputusan berlasarsan data yang akuial.

banyak dalam bal manaun esncesshan. sensrapan.
undsns perausan labs intes. Sidak tetisRes SRl SURAR. LRI MsRyailken dats-dat

hEEiatan s26AR AkUrat dan.terkini

Qish kareoa u proses giitalisssl osta darl keglaznckegiatan vans cisslac meniadl salsh satu
nrasvaran dapak mencapal akurasi deta serta fisiensl 20 pEnyEmezian.
data.

Sebagal fini barlantas vans yesiatan Tieng at: ciaka

Cara penggunaan aplikasi
TAMPILAN MENU APLIKASI

Step 1; pada kolom Username ketik admin. Step 2 ; lakukan tekan
tombol enter, Step 3 pada menu password ketik admin, tekan tombol

enter dan klik pada menu login

4. UNTUK MENCARI NAMA ANGGOTA YANG SUDAHTERSERTIFIKASI
ATAU BELUM TEMPATKAN KURSOR PADA KOLOM CARI KETIK
NAMA LALU KLIK NAMA YANG SUDAH ADA AKAN TIMBUL DI
MENU NAMA, PANGKAT, NRP JABATAN, SATKER DAN TANGGAL
SERTIFIKASI

5. UNTUK MELIHAT KELSELURUHAN ANGGOTA YANG SUDAH
TERSERTIFIKASI KLIK PADA MENU PAPER AKAN MUNCUL SEMUA
NAMA ANGGOTA YANG SUDAH TERSERTIFIKASI:

H|C




TAMPILAN PADA APLIKASI SI DAGAR

. SUMAGOTGAM KRATS o #
(5 T NFORMAS SERTFIAS DAGIRLATS

ol el [

w O e
L -
w L
L) LASKLANCAS DOUSTA SOOMC X4
-
e L

AR W

OPERASI APLIKASI SI DAGAR
PADA MENU ASESOR

L]

SUBDI DAKEAR DITGAKKUM KDRLANTAS POLR
DATA ASESOR

SATKER

STATUS.

DENISETIAWAN, SH., M.T. 10

KOMPOL

18041286

KASIGUN RANMOR SUBDITTATIB
DITGAKKUM KORLANTAS POLRI

KORLANTAS POLRI

AXTIF

2. Standar Operasional Prosedur

KORLANTAS FOLRI

Pengembangan Sistem Informasi Penyidik Dakgar Lantas
Subdit Dakgar Ditgakkum Korlantas Polri

nizozz

R ANTXSFOLRT ANTESPOLRI ]

DIBUAT OLEH DISAHKAN OLEH

AGUS RIVANTO, SE DAD| UNBIRA S
PERBATK | NP TSS3SZ220T 1100 ARF NP TE0300T4

~

Tujuan
Untuk meningkst kan dan memastikan seluruh kegistan proses penginputan
nema yang sudeh mengikut sertfikasi penindek pelangger lelu intas beqalan
‘dengen beik dan lancar

Ruang Lingkup
Rusng Lingkup SOP ini meliputi tugss dsn tsnogung jswsh cperstor
‘Subritdskgar Digskkum Koriantas Polri dan operstor Polda dalsm proses
pencatatan, pancocoksn, perencanssn peserta ysng sksn dikutian sertifikesi
kepada Subditdakger sebagsi penyelenggara sertifikasi
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‘CARA OPERASI APLIKASI SI
DAGAR PADA MENU ASESOR

1. APABILA PENGGUNA AKAN MELIHAT ASESOR YANG MASIH AKTIF
ATAU SUDAH MASA BERLAKUNYA SILAHKAN KLIK PADA MENU
ASESOR MAKA AKAN MUNCUL TAMPILAN MENU APLIKAS| DATA

ASESOR!
=

APABILA PENGGUNA AKAN MELAKUKAN INPUT ASESOR KLIK PADA
MENU TAMBAH 1S PADA KOLOM NAMA, PANGKAT, NRP JABATAN,
SATKER DAN STATUS LALU KLIK SAVE:

™

mdied  [meedd lomed e
IOCEETITRSEETEE - ron

w

UNTUK MELIHAT DATA ASESOR YANG MASIH AKTIF KLIK PADA
MENU CETAK KLIK PREVIEW REPORT:

PENUTUP

Sistem Aplikasi 5i Dakoar Lanias. Sebagaimana penggunaan teknologi
pada sistem lainnya, yang dituntul unfuk terus berkembang sesual
kebutuhan haik dari pengguna maupun stake holder lainnya dari sistem
itu sendin, penyempurnaan dan beberapa lini masih diperlukan, Sinergi
antar nstans] dan berbagal faklor internal dar instans Koriantas Polrl
pun masih harus dibenahi, quna tercapainya utilitas yang optimal dari
sistem Aplikasi Si Dakgar Lantas itu sendir. Juga valditas data yang
dinasilkan dari Aplikasi Si Dakgar Lantas masih harus dikejar dengan
membuat proses input data lebih efisien serta efekiif dan akural.

Dengan validnya data yang dihasikan maka pertukaran data lintas
instansi sebagai bagian darj sistem Aplikasi Si Dakgar Lantas itu sendiri
akan mendukung siste m lainnya di masing-masing Polda yang
menggunakan data Aplikasi Si Dakear Lantas sebagai data gwal unfuk

herbagal kegjatan atau program bagi magyarakat umun.

Dengan hadimya sistem yang prima sebagai basis dari kegiatan dan
pelayanan masyarakat, dinarapkan kepercayaan masyarakat terhadap
instansi Kepolisian secara khusus maupun instansi-instansi ferkait

dengan Aplikasi Si Dakgar Lantas secara umun akan meningkal

KASUBDITDAKGAR
DITGAKKUM KORLANTAS POLRI

| MADE AGUS P! ggiT‘(A SLK. MHum

KOMBES POL NRP 77010549

Pengembangan Sistem Informasi Penyidik Dakgar Lantas

Subdit Dakgar Ditgakkum Korlantas Polri

202z

PadomaniAcuan

31 Undang:lndang Mamor 22 Tahun 2008 tentang Lal Lintas dan Anghutan.

32 Kepuusao Kepals Kops Lalu Lintss Pols Homor: Kes/s 1412021 tanggal
36 Jun 2021 tentano Rencana Keta Koms Lalu Lintas Poli Tabun
‘&nagacan 2022

Surat Kazala. Pencidikan dan Belxiban ol bomor:
B/35220XIVDIK.5.5./2020/Lemdikiat tanagal 10 Dessmbsr 2020 tentang
BROUAIAAD el Proses Samflkas KAMRSIensl 1Ahus 2021;

Pengertian

4.1, Kasubditdskgsr ditgskkum korisntss poli sebagsi penyslenggsrs
pelskssna Sertifkssi snggots penindsk Dakgar Lartss dilingkungsn

Kerlantas Polri yang di sahkan cleh Lembags Sertifikasi Polri (LSP).
42 Penindsk dakger lsntss harus memiliki kompetensi sesusi bidangnys

43 Anggots Polri yang sudsh terseriifkasi dinyatakan berkompeten unfuk

melsksznaksn penindakan.

Alat

5. APLIKASIE

52 DATA NAMA PESERTA YANG SUDAH TERSERTIFIKASE
53 FOTO:

54 ATK

55 LAPTORKOMPUTER TINTA KOMPUTER:

56 PRINTER

57. LAPORAN;




KORLANTAS POLRI

Subdit Dakgar Ditgakkum Korlantas Polri

HALAMAN
5

TANGGAL TERBIT: Junl 202z

Prosedur

6.1

62

a3

Menerima data dari masing-masing cperator

B.1.1. Di dalam proses ini melakukan pengecskan terhadap nams
|peserts sertifikasi.

612 .

8.1.3. Melengkspi berkas yang di syaratkan oleh panifis jiks lampiran
berkas masih belum lzngkaplkurang.

6.1.4. Memintz tanda tangan kepads Pejabst yang terksit.

8.1.5. Kioordinasi dengsn tisp-tisp bagian yang terkait .

Pengumpulzn dats yang di berikan kepada operator.

2.1 Mencatst Nama, NRP, Satker, Tanggal Serfifikasi dan Foto dari
masing-masing kegistan anggots.

2.2 melzkuken kordinzsi sntsra operator Subditdakgar Ditgakkum
Korlantas Poli dengan operstor Dilantss Polds agar dapat
melihat terjadinya persamasn data.

82.3. Melakuksn pengiiman data melslui wa group Binwas Dekgar

Penyershan hasil dats kepada mesing-masing operstor yang terksit
6.3.1. Melzporkan kepada operstor nama Anggots yang terserifikasi
8.3.2. Menyerahksn Lapotan Dsta snggots yang sudsh terserfificasi,

KORLANTAS POLRI

4

TANGGAL TERBIT: Jynl 222

7. Pamellharaan Alat
T4 seniss komputertiga bulsn sekal:
7.2, pengilan tnia komputer £ty buian cekall;
73 pengecean apikasl

Unit Terkait

Dirgakkuam Karintas Aol Kasubdiskgar CAgakum Kovtantss Pl Operatar
Subtdgar dhgaKkum Kerantas Polt dan Cperatar Citntas Folds, persan

3. Mekaniame
> GaaQAmsd data Clek opemior Fercocckn dam ke
SR O g cper YRS
orlantas Pl dan Operator dygaum  Koranas
Ditlantas Polca e ——
Farglroutan ra
nams angguta ang temerttkasi ke
sudeh trsertias! e
8 Dagartartas.
Fenyemhan ke Fargusipen data
peieFirieen | WD | e
tesettas)

KORLANTAS POLRI
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Selain itu, tolak ukur keberhasilan capaian aksi perubahan ini dilakukan
dengan monitoring dan evaluasi terhadap semua stakeholder baik internal
maupun eksternal. Hal ini bertujuan untuk menilai sejauh mana keberhasilan
program dalam mencapai tujuannya. Dalam hal ini, monitoring dan evaluasi
dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada stakeholder baik internal
maupun eksternal. Para stakeholder diminta mengisi kuesioner hasil
implementasi Aplikasi, Buku Panduan dan SOP Penggunaan Aplikasi. Berikut ini

adalah hasil kuesioner:

KUISIONER

IMPLEMENTASI LAPORAN HASIL PERUBAHAN
PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR (PKA)
ANGKATAN VI T.A. 2017

PENGANTAR

Terlebih dahulu kami mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/lbu untuk
mengisi  kuisioner ini, dalam rangka APLIKASI SOP dan Buku Panduan
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENYIDIK DAKGAR LANTAS SUBDIT
DAKGAR DITGAKKUM KORLANTAS POLRI peserta PKA ANGKATAN T.A. 2017.

Data dan informasi yang Bapak/lbu berikan akan sangat berarti untuk mengukur
perkembangan perubahan yang telah dilaksanakan oleh peserta PKA ANGKATAN T.A.
2017 pada tahap laboraturium kepemimpinan (Breakthrough II)

Terima kasih,

IDENTITAS RESPONDEN

1 Nama

2 Pangkat/Golongan :
3. Jabatan
4

Satuan Kerja

PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/lbu untuk menjawab
seluruh pertanyaan yang ada.

2. Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang telah disediakan sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.
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PERTANYAAN-Bagian 1

Pilihan Jawaban:

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

R : Ragu-ragu
KS : Kurang Setuju
TS :Tidak Setuju

NO

PERNYATAAN

1

2

>~ W

o0

1

Dalam melakukan proyek perubahan peserta
telah membuat Aplikasi Sidagar.

Aplikasi Sidagar telah disosialisasikan kepada
pihak stakeholder dan disetujui oleh Mentor.

Perencanaan laporan hasil perubahan yang
telah disusun didasarkan pada jadwal kegiatan
yang telah ditentukan.

Aplikasi yang telah dibuat merupakan hal yang
baru bagi organisasi.

Implementasi aplikasi sidagar mendapat
dukungan dari pimpinan.

Tim untuk mendukung suksesnya
pelaksanaan laporan hasil Perubahan telah
disusun.

Tim aksi Perubahan telah memahami area
perubahan serta tujuan dari perubahan yang
akan dibuat.

Sumber Daya Manusia yang tergabung dalam
Tim Laporan Hasil Perubahan telah memadai
dari segi kuantitas maupun kualitas untuk
membuat Lapran Hasil Perubahan.

PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN

Pimpinan sangat mendukung terhadap Lapran
Hasil Perubahan yang telah ditetapkan.

10

Pelaksanaan Lapran Hasil Perubahan
mendapat dukungan dari TIM yang telah
dibentuk.
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11

Pelaksanaan Lapran Hasil Perubahan telah
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

NO

PERNYATAAN

SS

KS

TS

12

Untuk memudahkan pelaksanaan Lapran Hasil
Perubahan, maka peserta telah menyusun
pentahapan dari perubahan yang akan dibuat.

13

Kegiatan supervisi senantiasa dilakukan oleh
Mentor guna memastikan tidak terdapat
hambatan pada tahap pelaksanaan.

14

Lapran Hasil Perubahan yang dilakukan akan
meningkatkan  kinerja atau produktifitas
organisasi

15

Pelaksanaan Lapran Hasil Perubahan
dilakukan oleh peserta dengan sepenuh hati
dan didukung oleh organisasi.

16

Lapran Hasil Perubahan yang dilakukan
memiliki visibilitas dimasa yang akan datang.

17

Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
perubahan selama 2 bulan sangat memadai.

18

Kami sangat yakin bahwa area perubahan
yang telah ditetapkan merupakan hal yang
realitas dan akan diimplementasikan untuk
kepentingan organisasi.

19

Peserta senantiasa melaporkan kegiatannya
dalam melakukan perubahan.

PENERIMAAN PROYEK PERUBAHAN

20

Dokumentasi/panduan dari program atau
Lapran Hasil Perubahan yang telah
dikembangkan telah dibuat oleh peserta.

21

Kegiatan pelatihan guna transfer of knowledge
telah dilakukan sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan.
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NO PERNYATAAN SS| S| R |KS|TS
22 | Melalui Lapran Hasil Perubahan yang telah
dibuat pengguna sangat memahami prosedur /
tata cara melaksanakan program atau system
yang telah dibuat.
23 | Program atau system yang telah dibuat
memiliki derajad kemudahan dan kelayakan
bagi pengguna.
24 | Program atau system yang telah selesali,

digunakan dan dipelihara untuk kepentingan
organisasi

Gambar 3.5. Grafik hasil kuesioner

Hasil Kuesioner Implementasi Sistem Informasi Penyidik
dakgar (S| DAGAR) pada Subdit dakgar ditgakkum korlantas
Polri
12
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s 8
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Pertanyaan

57




Tabel 3.5 Hasil kuesioner

PERTANYAAN JAWABAN KORESPONDEN

SS| % S| % |RR|%|KS| % | TS| %

1 10| 100 | O 0 OO0 O 0 0 0

2 7 70 3 (3| 00| 0 0 0 0

3 9 90 1,10 0 O] O 0 0 0

4 10| 100 | O 0 0| 0| O 0 0 0

5 10| 100 | O 0| 0] O 0 0 0

6 8 80 2120, 00| O 0 0 0

7 6 60 4 140 0 | 0| O 0 0 0

8 9 90 1,10, 0| 0| O 0 0 0
Rata-rata 8,63|86,25(|1,3813,75 0 | 0 | O 0 0 0

Hasil kuesioner kepada para responden sebagai berikut:
1. Jawaban Sangat Setuju: 86,25%

2. Jawaban Setuju : 13,75%

3. Jawaban Ragu-ragu : 0%

4. Jawaban Kurang Setuju : 0%

5. Jawaban Tidak Setuju : 0%

Berdasarkan monitoring dan evaluasi yang telah dilakukan berupa
implementasi Aplikasi, Buku Panduan dan SOP Penggunaan Aplikasi serta
hasil kuesioner menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang cukup
signifikan terhadap kinerja personel dalam pelaksanaan pendataan,
pencarian maupun pelaporan data perkara Subditdakgar sesuai dengan
SOP yang telah disusun. Sehingga proses pendataan perkara menjadi lebih
efektif dan efisien. Dalam pengoperasian Aplikasi tidak ada kendala yang
berarti karena Buku Panduan dan SOP Penggunaan Aplikasi yang disusun

menurut Personel sangat mudah untuk dipahami.
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BAB IV
PENUTUP

Simpulan

Keterlibatan dalam pembuatan hasil aksi perubahan dari para pendukung
baik stekholder internal dan stekholder eksternal dan kinerja yang sinergis

dari semua pihak sangat diperlukan dalam mencapai hasil yang optimal.

Salah satu faktor yang menjadi indikator keberhasilan yaitu peran aktif para
stakeholder, tim efektif yang solid dan meningkatnya kinerja dalam kegiatan
proses pengumpulan data di ligkungan Subditdakgar Ditgakkum Korlantas

Polri.

Proses pendataan anggota yang akan disertifikasi di input sehingga tidak
adanya pengajuan anggota yang sudah disertifikasi untuk disertifikasi
kembali sehingga operator lebih efektif, efisien dan akuntabel sehingga
tercapainya pencocokan data yang akurat sasaran dan produktivitas dapat
tercapai secara maksimal, dalam upaya peningkatan kinerja pengemban
fungsi pengawasan, Action leader membuat aplikasi “PENGEMBANGAN
SISTEM INFORMASI PENYIDIK DAKGAR LANTAS SUBDIT DAKGAR
DITGAKKUM KORLANTAS POLRI” Standar Operasional Prosedur (SOP)
dan buku panduan Aplikasi SI DAGAR LANTAS di lingkungan Korlantas

Polri, sehingga kinerja anggota lebih bisa maksimal.

B. Rekomendasi .....
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Rekomendasi

1. Aplikasi PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENYIDIK
DAKGAR LANTAS SUBDIT DAKGAR DITGAKKUM KORLANTAS
POLRI, Standar Operasional Prosedur (SOP) dan buku panduan Si
DAGAR Polri. yang di hasilkan dari kegiatan laboratorium
kepemimpinan hendaknya dimanfaatkan secara maksimal untuk
pelaksanaan tugas sehari-hari dan untuk menjaga kesinambungan
pelaksanaan tugas kedepan agar para pihak yang berkopeten selalu

meningkatkan produktifitas kinerjanya tersebut.

2. Meningkatkan pemahaman dari setiap operator di lingkungan
Korlantas Polri yang berkopeten lebih mengerti dan menjalankan
aturan yang berlaku sehingga manjadi lebih optimal efektif, efisen dan

akuntabel dalam penyerapan laporan.

Mentor Action Leader
DA MBIRA, S.H AGUS RIYANTO, S.E.
AKP NRP. 74030074 NOSIS 2022030701241
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